BAB I

KONSEP UMUM ASURANSI DAN MANAJEMEN RISIKO

A. Konsgp Umum Tentang Asuransi

Kata "asuransi" berasal dari bahasa inggmsjrance' yang dalam
bahasa indonesia telah menjadi bahasa populeriddopsi dalam kamus
besar bahasa indonesia dengan padanan “pertanggii@ahols dan
Shadily memaknai katmsurancedengan (a) asuransi, dan (b) jamifan.
Dan dalam bahasa Belandssurantie yang merujuk hukum Belanda
disebutVerzekeringyang artinya pertanggungan. Banyak definisi aiegt
asuransi (konvensional), menurut Robert |. MeburAnsi adalah Suatu
alat untuk mengurangi risiko dengan menggabunglegumlah unit-unit
yang berisiko agar kerugian individu secara kifledapat diprediksi.
Kerugian yang dapat diprediksi tersebut kemudiarbagii dan
didisribusikan secara proporsional diantara semait-unit dalam
gabungan tersebfit.

Definisi asuransi sebetulnya bisa diberikan darbagai sudut
pandang, yaitu dari sudut pandang ekonomi, hukuisnjd sosial, ataupun
berdasarkan pengertian matematika. Itu berarti biea definisi bagi

asuransi. Namun tidak ada satu definisi yang bisememuhi masing-

! John M, Echols dan hasan syadikamus Inggris —IndonesigJakarta : Gramedia,
1990) h. 326.

2 Depdikbud Kamus Besar Bahasa Indonegjdakarta : Balai Pustaka, 1996), h.63

% John M, Echols dan hasan syadillpc. cit

* Muhammad Syakir Sula,Asuransi Takaful (Life and General) Konsep dan eSist
OperasionalGema Insani: Jakarta, 2004, h. 26.
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masing sudut pandang tersebut. Asuransi merupalsnis byang unik,
yang didalamnya terdapat kelima aspek tersghityy aspek ekonomi,
hukum, sosial, bisnis, dan aspek matemati@ecara baku, definisi
asuransi di Indonesia telah ditetapkan dalam Ugdémdang Republik
Indonesia Nomor 2 Tahun 1992 Tentang Usaha Pexasian’

“Asuransi atau Pertanggungan adalah perjanjiaarartua pihak

atau lebih, dengan mana pihak penanggung mengikatkliri

kepada tertanggung, dengan menerima premi asuramsiuk

memberikan penggantian kepada tertanggung kateagian,

kerusakan atau kehilangan keuntungan yang diharapk

Dalam pandangan ekonomi, asuransi merupakan suatoden
untuk  mengurangi risiko dengan jalan memindahkan n da
mengkombinasikan ketidakpastian akan adanya kerudi@euangan.
Asuransi suatu alat untuk mengurangi risiko yangleket pada
perekonomian, dengan cara menggabungkan sejumialyang terkena
risiko yang sama atau hampir sama dalam jumlah gakgp besar, agar
probabilitas kerugiannya dapat diramalkan dan bila kerugiangyan
diramalkan terjadi akan dibagi secara proporsionlah semua pihak
dalam gabungan ifi.

Sehingga asuransi merupakan suatu lembaga yanmadign

sebagai salah satu cara dalam meminimalkan risikg gimiliki peserta,

dengan jalan pihak penanggung mengikatkan diriaptdtanggung,

® Herman DarmawiVlanajemen AsuransBumi Aksara: Jakarta, 2000, h. 2-3.

® Dewan Asuransi Indonesidndang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 1992
dan Peraturan Pelaksanaan Tentang Usaha Perasuaan20D03, h.2-3.

" Herman DarmadQp.cit.,h.2

8 Soeisno Djojosoedars@®rinsip-PrinsipManajemen risiko dan Asuranslet. Ke-1,
Salemba Empat:Jakarta, 1999, h.72.
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dengan menerima premi asuransi, untuk memberikaggaatian kepada
tertanggung karena kerugian, kerusakan ataudmgdah keuntungan
yang mungkin terjadi di masa datang.
1. Definisi Asuransi Syariah
Asuransi yang berlandaskan syariah disebut juggateakaful
atau Asuransi Takaful. Asuransi dalam bahasa Ardadebdt AL-
Ta<'mi>n, penanggung disebuMu’ammi>n, sedangkan tertanggung
disebut Mu’amanan lahuatau Musta’'min. Menta<’'mi>n-kan sesuatu,
artinya adalah seseorang membayar/menyerahkanciglagn untuk agar
la atau ahli warisnya mendapatkan sejumlah uanggs@mana yang telah
disepakati, atau untuk mendapatkan ganti terhadep flang hilan?g
AL- Ta<’'mi>n diambil dari kataA<mang memiliki arti memberi
perlindungan, ketenangan, rasa aman, dan bebas rdsa takut,
sebagaimana firman Allah.
HARY IMTOXE HEVRORED ¢COM VO A A Fo S
AP P O FURK $IMOHE 2O 48 - 0160

"Dialah Allah yang telah memberi makanan kepada eker untuk

menghilangkan lapar dan mengamankan mereka daakian.™® (Qs.Al-
Quiraisy : 4)

1) Definisi Asuransi Menurut Kamus Besar Bahasa Indzne
Asuransi adalah pertangungan. Yaitu perjanjianrantma belah

pihak, pihak yang satu berkewajiban membayar idiampihak yang lain

® M. Syakir SulaQp.cit, h. 28.
9 Departemen Agama RI, Al-hikmahl- Quran dan TerjemahannyaBandung: CV
Diponegoro, 2008, h. 602.
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berkewajiban memberikan jaminan sepenuhnya apdéijadi sesuatu
yang menimpa pihak pertama atau barang miliknyauase dengan
perjanjian yang dibuat.
2) Arti Kata Asuransi Takaful Secara Bahasa
Menurut etimologi bahasa Arab istilah takaful baftagari akar
kata kafala Dalam ilmutashrif atausharaf takaful ini termasuk dalam
barisanbina’ muta’adj yaitu tafaa’ala yang berarti saling menanggung.
Sementara ada yang mengartikan dengan makna sainigmin’*
3) Definisi Takaful Dalam Pengertian Mu’amalah
Saling memikul risiko di antara sesama orang sgfarantara satu
dengan yang lainnya menjadi penanggung atas n&kg lainnya. Saling
pikul risiko ini dilakukan atas dasar saling memgodalam kebaikan
dengan cara masing-masing mengeluarkan daba<ru’ atau dana
ibadah, sumbangan, derma yang ditujukan untuk nggneny risiko.
4) Definisi Asuransi Syari’ah Menurut DSN-MUI/X/2001
Asuransi syari'aha'mi>n, Takaful dan Tad}amyradalah usaha
saling melindungi dan tolong menolong di antaraurségh orang/pihak
melalui investasi dalam bentuk aset at@oa<ru’ yang memberikan pola
pengembalian untuk menghadapi risiko tertentu mekkad (perikatan)
yang sesuai dengan syari'ah.
Dengan demikian asuransi syariah atau takaful nadsap usaha

saling tolong menolong antara sejumlah orang ungagha mengatisipasi

1 Muhammad. 2002Lembaga-lembaga Keuangan Umat KontempoRenerbit Ul
Press. Yogyakarta, h. 71.
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risiko yang mungkin ditanggung dikemudian hari, ygrelaksanaannya
sesuai dengan prinsip dan konsep Islami.
2. Landasan Asurans Syariah

Sumber hukum dari asuransi syariah adalah syas&mi
sedangkan sumber hukum dalam syariah islam addtguran, sunnah,
ljima’, Fatwa sahabat, Qiyas, Istihsan, ‘Urf, Maghahursalah. Al-Qur'an
dan sunnah merupakan sumber utama dari hukum i€ésh. karena itu,
dalam menetapkan prinsip-prinsip maupun praktik dperasional
asuransi takaful menggunakan parameter yang seasamtienjadi rujukan

adalah syariah islam. Firman allah SWT.

*xEN LA Lo S o O&e=®@03% L @06
BX-UOR=2200.COL BXMARGOE @7
2X-0OR=2>200.COWLSO A Fo S
O EOANL O *I0CROUa I
Qs B ORHAECKYE B OIsT @i S
AT X * (730 3% PRAANVEIRIOV GG e
* oS 7] _1=Ne) €CR0x0ROw
2 @A & AN AN®) FIN€ECR" B - ¢0
* o 6 R SQUORCO B¢ &

g HOGNETEL > 0rIUe0 w30
<9000 ed <O B[ A& 1w @O
ERNY P OXIOZ Joh s e
“ Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah daaatilah Rasul (nya),
dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamurla@man pendapat
tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada A{lahQuran) dan
Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar berimgrala Allah dan hari
kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimuhn dabih baik
akibatnya'? (An-nisa 59)

Bahwa dalam menyongsong masa depan dan upaya ntisipgesn

kemungkinan terjadinya risiko dalam kehidupan ekongang akan

2" Departemen Agama RI, Al-hikmahl- Quran dan Terjemahannyaandung: CV
Diponegoro, 2008, h. 87.
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dihadapi, perlu dipersiapkan sejumlah dana tertsejak dini. Salah satu
upaya untuk memenuhi kebutuhan dana tersebut dditeitukan melalui
asuransi. Allah SWT memerintahkan untuk mempersiapkari esok

(masa depan). Allah SWT berfirman.

0w 0EN A A Lo I - JUT746R 20 INRICY dm
SRRV, AcHN ST 8 B3UA¢O &
B0 L OHOADIGND CO*BZ0>0
Afs d BHXA2>0%JGOcH«ww JENHLIOREHEN
G082 BXU7w02>06000we0

G AP SO0 ORR

“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yamsgandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemahg mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh belia hendaklah
mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah merekagotapkan
perkataan yang benar™ (An-nisa: 9)

Dari ayat ini terdapat gambaran tentang pentingrsygatu
perencanaan yang matang dalam mempersiapkan ludti ldal tersebut

telah di contohkan oleh Nabi Yusuf As yang memlsistemproteksidari

segala kemungkinan yang buruk di masa depan.

o O&5-00L - €xrARB
ONx L @G Tl <AHOIYL2LONY Dwa I
A8l RO QR =22060+Q e+ P AI@AR

Qe DAY R AAF@ENR OL<CVoDPHO>E-40
WOLHF¥ L& OMHEH EEECR FA@AREO

=6 OOV 1o €0 ¢OEALL OO
(7] 1= e) AN 70O M@per =A== Aw
Yo kHRD W L O OCGwe 3
Y Eyal @Y. ¢)QCORHEED 40

L 237 Y €N e AAP@mBR ¢SORR OO O+ =
L6 6x080RI0 N (ST PRl RNzl m | BN ()
HAOY LN €@ DVER OR*x €€HOVOXOw

13 Departemen Agama RI, Al-hikmahl- Quran dan Terjemahannyaandung: CV
Diponegoro, 2008, H. 78
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QUDEAT e . OO HE PHORNHL -+ RO
NODeE I E ORI 2D &G IS
<D3-ROY, A T AP @R N0, 10+ 0
Ol €00= vAAWVNRO0O+L o 48 BIcHAT =40
SO OREQONONE L OOQHE $XIONHL -+ RO
VOB AIYE ORI =2 @RS
EVHORE  0ODYs <KRLON HE w0
*)0€O04 D00 YO0 -¢0 Vo OCwa 3

& B
46.(Setelah pelayan itu berjumpa dengan Yusuf dradsu): "Yusuf, Hai
orang yang amat dipercaya, Terangkanlah kepada kamang tujuh ekor
sapi betina yang gemuk-gemuk yang dimakan oleln tegor sapi betina
yang kurus-kurus dan tujuh bulir (gandum) yang tigan (tujuh) lainnya
yang kering agar Aku kembali kepada orang-orang #@gar mereka
mengetahuinya.47.Yusuf berkata: "Supaya kamu bematujuh tahun
(lamanya) sebagaimana biasa; Maka apa yang kamuheeradaklah kamu
biarkan dibulirnya kecuali sedikit untuk kamu malk Kemudian
sesudah itu akan datang tujuh tahun yang amat,siding menghabiskan
apa yang kamu simpan untuk menghadapinya (tahut), kdcuali sedikit
dari (bibit gandum) yang kamu simpan.49. Kemudsetelah itu akan
datang tahun yang padanya manusia diberi hujan gdencukup) dan
dimasa itu mereka memeras angdtf QS. Yusuf : 46-49)

Berasuransi tidak berarti menolak takdir atau meéagbkan
ketawakalan kepada Allah SWT, karena :
1) Segala sesuatu terjadi setelah berpikir dengan, lisEkerja dengan
sungguh-sungguh, teliti serta cermat.
2) Segala sesuatu yang terjadi di dunia ini, semuatitentukan oleh
Allah SWT. Manusia hanya dapat berusaha semaksimagkin. Allah
SWT berfirman:

RO GOCZO0ORO0Y TTNE B 8OO Lo €8
Texe0 * P oS 2§ VORHARE
K XOMN e JC) * 56" N SRR R-N7ZNE

14 Departemen Agama RI, Al-hikmahl- Quran dan Terjemahannyaandung: CV
Diponegoro, 2008, h. 241.
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PMuTERGE  +75a-500 G O€OeIomL
DD S BHORNESN AT *

“Tidak ada suatu musibah pun yang menimpa seseokaggali dengan
ijin Allah SWT; dan barangsiapa yang beriman kep&dlah niscaya Dia
akan memberi petunjuk kepada hatinya. Dan Allah aahengetahui
segala sesuatu® (Qs At-Taghabun : )1

Jadi pada dasarnya Islam mengakui bahwa kecelakaasipbah
dan kematian merupakagod}a> dan qodar Allah yang tidak dapat
ditolak. Hanya kita diminta untuk berbuat pereneemantuk hari esok
(masa depan).

Semua elemen perjanjian asuransi ini disetujui gghsip Al-
Quran. Karena itu, didalamnya terdapat prinsip bienbing dalam
menyediakan justifikasi yang bersifat instrumenulnaplikasi kontrak
bagi manusia supaya mereka sukses dalam dunia ldarata hal ini

ditunjukkan dalam firman allah SWT.

G Oe O HN e IR JoX = FEXIOORL
<O+ RAO4E S0 0x0>2¢0

DR P oV E D * ORI e

“ (Al Quran) Ini adalah penerangan bagi seluruh me&ia, dan petunjuk
serta pelajaran bagi orang-orang yang bertakw&'(Qs. Ali Imran 138)

3. Akad dalam Asurans syariah
Akad yang dilakukan antara peserta dengan perusdbsdiri atas

dua akad yaitu :

5 Departemen Agama RI, Al-hikmahl- Quran dan TerjemahannyaBandung: CV
Diponegoro, 2008, h. 557.

6 Departemen Agama RI, Al-hikmahl- Quran dan Terjemahannyaandung: CV
Diponegoro, 2008, h. 67.



28

1) Akad tijarah (mud}a<rabal), perusahaan bertindak sebagai
mud}a<rib (pengelola) dan peserta bertindak sebagjakhibul
ma<I (pemegang polis).

2) Akad taba<ru’ (hibah), peserta memberikamibah yang akan
digunakan untuk menolong peserta lain yang terkemeibah.
Sedangkan perusahaan bertindak sebagai pengel@aitah.

Dalam suatu akad, sekurang-kurangnya harus disautk
a) Hak dan kewajiban peserta dan perusahaan
b) Cara dan waktu pembayaran premi
c) Jenis akadTija<rah atau akadTaba<ru’ serta syarat-syarat yang
disepakati, sesuai dengan jenis asuransi yangdkaka
Ketentuan dalam akalja<rah danTaba<ru’:

1. Jenis akadija<rah dapat diubah menjadi jenis ak&aba<ru’ bila
pihak yang tertahan haknya, dengan rela melepadianya
sehingga menggugurkan kewajiban pihak yang belumumegkan
kewajibannya.

2. Jenis akadaba<ru’ tidak dapat diubah menjadi jenis akga<rah.

4. Premi dalam Asurans syariah

Premi adalah kewajiban peserta untuk memberikamdah dana
kepada perusahaan sesuai dengan kesepakatan #ahm a
Pembayaran premi didasarkan atas :

1) Jenis akad, baik akdia<rah ataupun akathba<ru’.
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2) Untuk menentukan besarnya premi perusahaan astafiagil dapat
menggunakan rujukan, misalnya dengan melihat tabmtalita’’
untuk asuransi jiwa dan tabelorbidita’® untuk asuransi kesehatan
dengan syarat tidak memasukkan unsur riba> dalahitgpegannya.

3) Premi yang berasal dari jenis akadd}arabahdapat diinvestasikan
dan hasilnya dibagi hasilkan kepada peserta

4) Premi yang berasal dari jenis akaba<ru’ dapat diinvestasikat?.

5. Klaim dalam Asurans syariah

Klaim adalah peserta asuransi yang wajib dibernicasi oleh

perusahaan sesuai dengan kesepakatan dalam akad.

1) Klaim dibayarkan berdasarkan akad yang disepakatiapawal
perjanjian.

2) Klaim dapat berbeda dalam jumlah, sesuai dengamipy@ng
dibayarkan.

3) Klaim atas akad tijarah sepenuhnya merupakan hakriae dan
merupakan kewajiban perusahaan untuk memenuhinya.

4) Klaim atas akadaba<ru’ merupakan hak peserta dan merupakan

kewajiban perusahaan sebatas yang disepakati cddanf’

tertentu.

" Mortalita adalah jumlah kejadian meninggal reladif antara sekelompok orang

8 Morbidita adalah jumlah kejadian sakit atau peityak antara sekelompok orang

tertentu.

19 (Fatwa DSN No. 21/DSN-MUI/200Iéntang Pedoman Umum Asuransi Syai’ah
20 ||h;
Ibid.
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6. Perbedaan antara Asuransi Syariah dengan Asuransi Konvensional

Dibanding asuransi konvensional asuransi syariamilike perbedaan

mendasar, seperti dapat ditunjukkan dalam tabéduieni;

Perbedaan Asuransi syariah Dan Asurans Konvensional

|21

al

Keterangan Asuransi syariah Asuransi konvension
Pengawas: Adanya dewan syarie Tidak ada
Dewan Syariah | fungsinya mengawasi
produk yang dipasarkan
dan investasi dana.
Akad Tolong-menolong Jual beli

Investasi Dana

Investasi yang berdasarks
syariah dengan system
bagi hasil (mud}a<rabah).

hinvestasi dana berdasark
bunga

Kepemilikan Dana

Dana yang terkumpul d3
nasabah (premi)
merupakan milik peserta.
Perusahaan hanya sebag
pemegang amanah untuk
mengelola.

irDana yang terkumpul dar
nasabah (premi) menjadi
milik perusahaan sehingg

aperusahaan bebas
menentukan investasinya

Pembayaran klaim

Dari rekening taba<ru’
(dana kebajikan) seluruh
peserta yang sejak awal
sudah diikhlaskan oleh
peserta untuk keperluan
tolong menolong bila
terjadi musibah.

Dari rekening dana
perusahaan

Keuntunga Dibagi antara perusaha | Seluruhnya menjadi mil
(profit) dan peserta sesuai dengarperusahaan
prinsip bagi hasil
(mud}a<rabah).
Tabel 2.1

B. Mekanisme Pengelolaan Dana Peserta

21 Heri Sudarsond3ank dan Lembaga Keuangan Syarietlisi 2, Yogyakarta: Ekonisia,

2003,hal 119.
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Dalam mekanisme pengelolaan dana takaful ini, kewg#n
perusahaan diperoleh dari pembagian keuntungan gasarta yang
dikembangkan dengan prinsipud}a<rabah (sistem bagi hasil). Para
peserta takaful berkedudukan sebagai pemilik m¢ste<hibul ma<)
dan perusahaan takaful berfungsi sebagai pemegaagad ud}a<rib).

Keuntungan yang diperoleh dari pengembangan dandiltagi
antara para peserta dan perusahaan sesuai dentgauée Kisba<h
yang telah disepakati.

Dana asuransi takaful keluarga diperoleh dari pethddn peserta
asuransi didasarkan atas niat dan semangat persaodantuk saling
bantu membantu pada waktu diperlukan. Hal pentemggyharus diikuti
dalam mekanisme pengelolaan dana takaful adalatvebggengelolaan
dana tidak melibatkan unsur-unsur yang bertentardgmgan asuransi
syari'ah Islam. Pada Asuransi Takaful Keluarga pémigan dananya
terdiri dari dua cara, yaitu premi dengan unsuumngian dan premi tanpa
unsur tabungan.

1. Premi dengan Unsur Tabungan (SAVING)

Setiap peserta wajib membayar sejumlah uang precaira teratur
kepada perusahaan. Besar premi yang akan dibaystgantung kepada
keuangan peserta. Akan tetapi, perusahaan menatgpkéah minimum
premi yang akan dibayarkan. Setiap premi yang @itkean oleh peserta,

akan dipisah dalam dua rekening yang berbeda, yaitu
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1) Rekening tabungan peserta, yaitu dana yang meropahiik
peserta, yang dibayarkan bila :
* Perjanjian berakhir
» Peserta mengundurkan diri
 Peserta meninggal dunia
2) Rekening taba<ru’ vyaitu uang yang diniatkan sebagai dana
kebajikan taba<ru’) dan digunakan untuk membayar klaim
(manfaat takaful) kepada ahli waris, bila ada paseyang
ditakdirkan meninggal dunia. Besarnya rekening pas&husus
tergantung pada tingkat usia dan jangka waktu peggiangan.
Rekening ini besarnya antara 5 sampai 30 perseriudan premi.
Semakin tua usia peserta semakin begaa<ru’'nya
Sistem ini sebagai implementasi dari akad takafldn akad
mud}arabah sehingga asuransi syari'ah dapat terhindar taegrib”
(maytsi>r, gharar dan riba>). Kumpulan dana peserta di investasikan
sesuai dengan syari'at Islam. Tiap keuntungan luasil investasi, setelah
dikurangi dengan beban asuransi (klaim dan preomaasi), akan dibagi
menurut prinsipnud}a<rabahpersentase pembagianud}a<rabahdibuat
dalam suatu perbandingan, perbandingan ini diberatasarkan perjanjian
kerja masa antara perusahaan dan peserta, misal3@0 60 : 40 dan
seterusnyd?

Manfaat yang diperoleh dari unsur tabungan :

22 Syakir Sulap.cit, h 177.
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a. Jika perserta ditakdirkan meninggal dunia dalamanpesjanjian, maka
ahli warisnya akan memperoleh :
» Dana rekening tabungan yang telah disetor
» Bagian keuntungan atas hasil investasid}la<rabah dari rekening
tabungan
« Selisih dari manfaatakaful awal (rencana menabung) dengan premi
yang sudah dibayar
b. Bila peserta mengundurkan diri sebelum perjanji@nakhir, maka
peserta akan memperoleh :
» Dana rekening tabungan yang telah disetor
» Bagian keuntungan atas hasil investasidla<rabah dari rekening
tabungan.

FULNADI masuk dalam kategori premi dengan unsumutean

jadi pengelolaan dananya bisa menggunakan sistemdgan SAVING).
2. Premi tanpa Unsur Tabungan (Non SAVING)

Setiap premi yang dibayar oleh peserta, akan dikkasudalam
rekeningtaba<ru’ perusahaan. Yaitu, kumpulan dana yang telah &amiat
oleh peserta sebagai iuran dan kebajikan untuktugaling menolong dan
saling membantu, dan dibayarkan bila:

* Peserta meninggal dunia dalam masa perjanjian
* Perjanjian telah berakhir (jika ada surplus dana)
Kumpulan dana peserta akan diinvestasikan sesngadesyari’at

Islam. Keuntungan hasil investasi setelah dikuraegigan beban asuransi
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(klaim dan premi asuransi), akan dibagi antara neesgan perusahaan
menurut prinsip mud}a<rabah dalam suatu perbandingan tetap
berdasarkan perjanjian kerja sama antara perusal@iaful) dan
pesertg>

Manfaat yang diperolah dari unsur non tabungan

1. Bila peserta ditakdirkan meninggal dunia dalam mpeganijian,
maka ahli warisnya akan mendapatkan dana santueamggal dari
perusahaan, sesuai dengan jumlah yang direncapakena.

2. Bila peserta hidup, sampai perjanjian berakhirkanpeserta akan
mendapatkan bagian keuntungan atas rekening tabamang
ditentukan oleh perusahaan dengan skemd}a<rabah®*

3. Pengelolaan Investasi pada Takaful

Salah satu bentuk pengelolaan dana asuransi yding gaminan
adalah menginvestasikan dana yang terkumpul damipPihak asuransi
dapat menginvestasikan dana tersebut dalam bentdstasi apa saja
selama investasi tidak mengandung salah satu datrwang dilarang.
Upaya untuk mengabaikan prinsip ini, akan mengdkéra investasi
tersebut diharamkan syariat Islam.

Sekiranya investasi tersebut dilakukan dalam bempietkyertaan
modal dalam sebuah perusahaan, maka pihak asirams mengetahui
bahwa perusahaan tersebut tidak memperjualbelikaang-barang yang

diharamkan. Seandainya investasi dalam bentuk depasaka pihak

2 bid., h. 178.
24 \bid., h. 177-180.
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asuransi harus mengetahui bahwa Bank tempat danaanas
dididepositokan menggunakan sistem bagi hasil bbkaga®
a) Portofolio investasi

Secara umum tujuan perusahaan dapat dikelompoklamjadi
tiga kelompok, yaitu; (1) keuntungafprofitability), (2) pertumbuhan
(growth), (3) kelangsungan hidugsurvival). Industri asuransi sebagai
salah satu lembaga keuangan pengelola dana maayalaiam jumlah
besar, terutama asuransi jiwa, sangat terganturdp pgeeberhasilan
mengelola investasi. Suatu portofolio dapat diartiksuatu kumpulan
bentuk investasi yang terpadu untuk tujuan menéapakeuntungan
investasi. Tujuan utama dari pembentukan suatuofmlid investasi
adalah tidak lain untuk mendapatkan hasil yangnogdtidengan risiko
yang minimaf®

Apabila investor tersebut adalah suatstitusi seperti halnya
perusahaan asuransi, maka tujuan utama portofolestasi adalah untuk
mendapatkan tingkat pengembalian yang tinggi detigghat risiko yang
kecil untuk memenuhi kewajiban kepada pemegangs p@embayar
klaim) maupun untuk pertumbuhan perusahaan. Supapaah bisnis
sukses dan dapat mengahasilkan untung, hendaksryia biu didasari atas
keputusan yang sehat, bijaksana, dan hati¢hati.

b) Instrumen Investasi Pada Asuransi Syariah

gyakir SulaOp. cit, h.378.
26 |hid., h. 378-379.
27 bid., h. 380.
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Instrumen investasi syariah di Indonesia saat asimdalam tahap
tumbuh dan berkembang. Beberapa instrumen investasah atau Islami
yang sudah ada saat ini dan menadline investasi bagi asuransi syariah
adalah sebagai berikut.

* Investasi ke Bank-Bank umum syariah, seperti BRHnk Muamalat
Indonesia) dan BSM (Bank Syariah Mandiri).

* Investasi ke Bank umum yang memiliki cabang syarseperti BNI
syariah, BRI syariah, BIl syariah, Danamon syari@ank IFI
syariah, Bukopin syariah dan sebagainya.

* Investasi ke Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BP&anBaitul Mal
Wat Tamwil.

* Investasi langsung ke perusahaan-perusahaan tydalg menjual
barang-barang haram atau maksiat dengan sisteihia<rabah
waka<lah wad}iah dan sebagainya.

» Investasi ke lembaga keuangan syariah lainnypersereksadana
syariah,Leasingsyariah, pegadaian syariaihligas syariah di BEJ,

koperasi syariah, dan sebagainya

C. Manajemen Risiko
Dalam manajemen risiko, kita perlu menyadari balsegala
benda di dunia ini, memiliki risiko untuk mengalak@rusakan, termasuk
diri kita sendiri. Oleh karena itu, kita perlu manglisa risiko-risiko apa
saja yang ada, berapa besar peluang risiko tersefpadi, beserta berapa

besar kerugian yang akan dialami. Untuk risikokdsiyang dapat



37

menimbulkan kerugian besar ataupun memiliki peluanggi, sehingga
diperlukan rencana antisipasi agar kehidupan jargganpai terganggu
apabila terjadi kerusakan.
1. Pengertian Manajemen Risiko

Istilah Risiko sudah biasa dipakai dalam kehidugehari-hari,
yang kita umumnya secarantuitif sudah memahami apa yang
dimaksudkan. Risiko selalu dihubungkan dengan kgkinan terjadinya
sesuatu yang merugikan yang tidak didug@incertainly) atau tidak
diinginkan. Jadi merupakan ketidakpastian atau kekinan terjadinya
sesuatu yang bila terjadi akan mengakibatkan karngiRisiko adalah
tingkat penyebaran nilai dalam suatu distribusairdalam suatu distribusi
disekitar nilai rata-ratanya, ini berarti makin #etingkat penyebarannya,
akan makin besar risikoni?a

Risiko adalah akibat dari tindakan yang mempendaruh
kemampuan organisasi dalam memaksimalkan silakeholderdalam
pencapaian strategi dan tujuannya. Risiko muncutinge dengan
kesempatan-kesempatan yang mungkin dari suatukaindeslam sendiri
menerangkan bahwa manusia tidak akan mengetahoggdepasti) apa
yang akan diusahakannya besok. Dengan demikiako resilalah suatu
yang tidak memiliki kepastian dan kemungkinan tirjga sesuatu yang

merugikan yang tidak diduga/tidak diinginkan.

%8 Soeisno Djojosoedars@p.cit, h. 1-2.
29 Herman DarmawiQp.cit, h. 17.
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Secara sederhana pengertian manajemen risiko golelksanaan
fungsi manajemen dalam penangulangan risiko, terataisiko yang
dihadapi oleh organisasi atau perusahaan, keludagamasyarakat. Jadi
mencakup kegiatan merencanakan, mengorganisir, usgny memimpin
atau mengkoordinir dan mengawasi (termasuk mengasi) program
penangulangan risikd

Manajemen risiko adalah proses pengukuran atauapgmifaktor
risiko dan pengembangan strategi untuk mengeldtéorfdaktor risiko
tersebut. Strategi-strategi itu termasuk didalamrpengalihan atau
pemindahan faktor risiko, menghilangkan faktorkasimengurangi efek
negatif dari faktor risiko, dan menerima beberatga 3emua konsekuensi
dari risiko-risiko tertentu. Manajemen risiko sexartradisional
memfokuskan pada risiko yang berasal dari penydisb dan legal
cause®

2. Landasan Manajemen Risiko

Secara umum, substansi landasan hukum dari mamnajeBiko

Islam menganjurkan untuk melakukan perencanaanlelgiarbaik dimasa

yang akan datang sesuai dengan Firman Allah SWT,

&0 DA Lo S o O&5-008% 040
AFord XU Mz BXURCGOE @7
08 [ZLINE 1L Tl J00>Co¢T e
= Q@M. W L6 62002

OQ RO AForde BHXUD>00xa €0

30 Soeisno Djojosoedars@p.cit, h. 4.
31 (http://sehatinfo. blogspot.com/2008/5/manajerisikam.Html).diakses pada tanggal
17-02-2012.
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o AIOR«S = O @ W= (A A F oS
VRS ¢ ODHRO D¢
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepadallah dan
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang Telglerbuatnya untuk
hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada All@esungguhnya Allah
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakah (QS Al hasyr, 18.)

Hal ini berarti setiap manusia memperhatikan yataht diperbuat
dengan melakukan pengawasan untuk hari esok. kegiat mencakup
perencanaan, pengorganisasian, mengarahkan, daksarehkaii

Setelah melakukan langkah manajemen terhadap keximamg

risiko yang dihadapi dengan dilakukan sungguh-suhgmaka manusia

hendaknya berharap atau bertawakal seperti datamariiNya,

<OgRead Ly ga\r il | IO
o O ¢R=> ¢ s RNOE Yo i@ ONL
Lo @G AW GO0 ¢3RN 2B PENT0] 1+ £ A
QRN OX A EO=8 4 < Q5 FHsONL
o OMHEHGH B AR Ry eo

&>NaAXl<heO g B O ¢OQM P oS
GNP CGeARDGHAOY - 2O RG]
“Maka apabila datang saat hukuman bagi (kejahatpajtama dari kedua
(kejahatan) itu, kami datangkan kepadamu hamba-laarkdmi yang
mempunyai kekuatan yang besar, lalu mereka metajale kampung-
kampung, dan ltulah ketetapan yang pasti terlak&aféQs. Al-Isra’:5)

3. Prinsip Manajemen Risiko
Dalam pelaksanaan manajemen risiko ada beberapsigpgang

harus dijadikan sebagai acuan. Dengan prinsip difiarapkan kinerja

%2 Departemen Agama RI, Al-hikmahl- Quran dan TerjemahannyaBandung: CV
Diponegoro, 2008, h. 548.

% Hasbullah HusainManajemen Islamologi(Jakarta: Biro Konsultasi Manajemen
Islamologi,1997), cet. Ke-1, h. 326.

3 Departemen Agama RAI- Quran dan Terjemahanny@andung: CV Diponegoro,
2008, h. 282.
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perusahaan akan menjadi lebih baik dan dapat matngikrkembangan
sesuai dengan kondisi saat itu.
Adapun prinsip tersebut adalah:

1) Perumusan tujuan

Kejelasan tujuan yang terlahir dari visi dan mislagn perusahaan
akan menjadi pedoman dalam menentukan langkah-déngisional yang
harus ditempuh, salah satunya yaitu tujuan yangldlemicapai dalam
pengelolaan risiko perusahaan agar tercapainyaifébekdan efesiensi di
lingkungan perusahaan melalui langkah-langkah igass risiko yang
secara umum bertujuan untuk menghindari segalab@amborosan.
2) Kesatuan arah

Dalam menjalankan kegiatan suatu perusahaan hagogpumyai
tujuan yang sama dengan diarahkan oleh pimpinaoraSg karyawan
yang bekerja disalah satu bagian hanya meneiims&uksi tentang
kegiatan tertentu dari seorang kepala bagian yamgadi atasannya.
3) Pembangian kerja dan pendelegasian wewenang

Agar tercapai tujuan perusahaan maka yang haraisutté&in adalah
dengan pembagian kerja kedalam beberapa kelompifkasksehingga
setiap unit mengetahui secara jelas wewenang aeyguag jawab yang
diembannya.

Tujuan dari pendelegasian wewenang adalah untuk atieasi
bawahan agar percaya diri, kreatif, bertanggun@ladan lebih percaya

diri. Di samping itu pendelegasian wewenang dimdkan untuk
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memenuhi rasa keadilan dilingkungan perusahaanmdateenjalankan

aktifitasnya, sebagaimana dijelaskan dalam Firmidah/SWT,

RORECHHO A Forde O RO <
EIIOBOLOS “a @0 FCILOAID YW o N
SOM 7B DM e QN0 LS ¢40ROGO
I oK 0+ G406

N Lo ¢S XBM @
L@ aPd@mMes €0 PHOXIZE O Masa 90
QLT HAD W JL2HO2>0. 240

ECAE D MHORG A GXIO ¢ &

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dsrbuat
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Alladlarang dari

perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia meenpengajaran
kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajafa(@S. An-Nahl :90)

Dengan pembagian kerja dan pendelegasian wewenkag a
mendorong tercapai efisiensi kerja dalam mengaaissirisiko perusahaan
melalui penempatan sumber daya manusia yang sgsogan bidang dan
keahliannya masing-masing.

4) Koordinasi

Agar tercapai tujuan perusahaan maka harus dilakkkardinasi
antara bagian. Hal ini dimaksudkan agar semua gadre pandangan
dalam mengatasi risiko perusahaan dari masing-igpabagian dapat
diintegrasikan dengan mencari solusi dari setiapsafad melalui
perencanaan disetiap kegiatan perusahaan.

5) Pengawasan

% Departemen Agama RAI- Qur'an dan Terjemahannya@andung: CV Diponegoro,
2008, h. 277.
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Sistem pengawasan yang baik maka akan mendorocepsenya
efesiensi perusahaan. Langkah ini ditempuh dengambarikan imbalan
bagi karyawan yang melakukan pekerjaan dengan kalbaliknya jika
karyawan tersebut melakukan kesalahan yang menkablderugian bagi
perusahaan, maka karyawan tersebut diberikan hukgfna

Seorang pemimpin perusahaan dalam melakukan pesgawa
harus dilakukan secara berkesinambungan. Hal itikumemastikan
adanya kesesuaian antara perencanaan dengan pailéugas serta
melakukan perbaikan dari program sebelumnya. Digagmpitu
pengawasan ini dilakukan untuk menemukan kendalakdeemahan dari
program manajemen risiko yang telah dilakukan.

4. Fungs dan Tujuan Manajemen Risiko
a. Fungs Manajemen Risiko

Manajemen risiko sebagaimana ilmu manajemen laiayklah
merupakan salah satu alat untuk mencapai tujuansageaan. Tujuan
suatu perusahaan tidak bisa dicapai apabila tsilésilitas yang dimiliki
tidak dapat dimanfaatkan karena terjadinya perastikerusakan atau
kerugian sebagai akibat dari misalnya kebakaranjirbagempa bumi,
kecelakaan dan lain-lain.

Usaha-usaha untuk menghadapi kemungkinan terjadtigerygssakan
atau kerugian tersebut serta bagaimana mengasasimenekannya adalah

merupakan bagian dari pada manajemen risiko. Dengsdan kompleks-

38 KH. Dindin Hafidhuddin dan Henrdri Tanjunfylanajemen Syariah dalam Praktik,
(Jakarta: Gema Insani Press, 2003), h.158.
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nya kegiatan usaha khususnya dalam sektor indussar, maka dituntut
adanya perhatian yang khusus terhadap penangailem sehingga peran
manajemen risiko semakin penting.

Untuk dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, jenamsiko
harus mampu menciptakan hubungan kerjasama dengaajen lainya.
Faktor-faktor yang menyebabkan makin kompleksnygidtan usaha
tersebut antara lain:

1) Makin cepatnya perkembangan perdagangan interresion

2) Perkembangan teknolongi.

3) Perkembangan integrasi organisasi-organisasi lkeygiasaha yang
sangat erat dan tinggi (kegagalan satu unit atkioisgpengaruh pada
sektor lainnya).

4) Bertambahnya kesadaran dan ketelitian masyaralagalah-masalah
polusi, kebisingan, pencemaran, standarisasi pragmggung jawab
hukum, dan aspek lainnya yang mempengaruhi kegiatsatha
sehubungan dengan tangung jawab sosial).

Berdasarkan hal-hal tersebut diatas maka fungsajaaren risiko
pada umumnya disampaikan para ahli atau pemikandabidang ilmu
manajemen tidak berbeda dengan fungsi manajemiw fdislam yaitu
untuk mengendalikan dan mengelola risiko secaran@kes berbagai
risiko yang mengancam perusahaan.

b. Tujuan Manajemen Risiko

37 Safri Ayat,Op. cit h. 27.
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Secara umum tujuan dari manajemen risiko adalah
a. Agar perusahaan tetap hidup dengan perkembangarg yan
berkesinambungan
b. Memberikan rasa aman
c. Biayarisk managementang efesien dan efektif
d. Agar pendapatan perusahaan stabil dan wajar, métabdmepuasan
bagi pemilik dan pihak lain
Berdasarkan tujuan yang telah dijelaskan diatasarsakara umum
penerapan manajemen risiko disuatu perusahaan akampsalah satu
cara untuk tercapainya tujuan perusahaan. Halejailamn dengan tujuan
manajemen risiko Islam yaitu menghindari pemborosaddpaya
memelihara diri dan harta kekayaan dari kemusnakahilangan dan
penderitaan adalah suatu tuntutan naluriah yangkdith oleh ketentuan
Islam sendiri tidak mencengah seseorang melakukayadupaya yang
dianggap perlu untuk menjamin ketentuariniaSeperti yang dijelaskan
dalam Firman Allah SWT:

8 COEHBOIORD oo AL Sc  IHRO
6 0 BXO€COEHOIORO G #BR0 1A+ OR<H
JLR & HNOD> AN IR

“Sesunguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu ksefmmgga mereka
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sentfiQs. Ar Rad : 11).

5. Jenis-JenisRisko Asuransi

% vas BudimanQp. cit h. 20.

39 Ali Yafie, Asuransi Dalam Perspektip IslarfUlumul Qur'an: Jurnal Kebudayaan dan
Peradaban, 1996), h. 13.

0 Departemen Agama RAI- Qur'an dan Terjemahannya&andung: CV Diponegoro,
2008, h. 250.
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Risiko dapat dibedakan dengan berbagai macamamatiaxa lain;
1) Menurut sifatnya risiko dapat dibedakan ke dalam:

a) Risiko yang tidak disengaja (risiko murni), adalakiko yang
apabila terjadi tentu menimbulkan kerugian danatbnya tanpa
disengaja.

b) Risiko yang disengaja (risiko spekulatif) adaladiko yang sengaja
ditimbulkan supaya memberikan keuntungan kepadanya.

¢) Risiko khusus, adalah risiko yang bersumber padatpea mandiri
dan umumnya mudah diketahui penyebabnya.

d) Risiko dinamis, adalah risiko yang timbul karengkpenbangan dan
kemajuan masyarakat.

2) Dapat tidaknya risiko itu dialihkan pada pihak |amnaka risiko dapat
dibedakan ke dalam;

a) Risiko yang dapat dialihkan pada pihak lain, dengan
mempertanggungkan suatu objek yang akan terkeia tiepada
perusahaan asuransi, dengan membayar sejumlah pmansi,
sehingga semua kerugian menjadi tanggungan pemusalsaransi.

b) Risiko yang tidak dapat dialihkan kepada pihak I¢idak dapat
diasuransikan), umunya meliputi semua jenis risiekulatif

3) Menurut sumber/penyebab timbulnya, risiko dapa¢déikan ke dalam;

a) Risiko intern, yaitu risiko yang berasal dari patesan itu sendiri.

b) Risiko ekstern, yaitu risiko yang berasal dari Iparusahaaft.

1 SoeisnoQp.cit, h. 3.
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Secara umum jenis kerugian dapat digolongkan metigezd
1) Kerugian seluruhnyddtal los9

Objek yang dipertangungkan secara teknis atau nyasak
seluruhnya. Secara teknis dikatakan rusak seluajhikarena biaya
memperbaikinya lebih besar 75% harga pertanggungan.

2) Kerugian sebagiarpértial losg,

Semua kerusakan yang tidak masuk kategori seluauhDglam
menentukan besarnya nilai kerugian cukup komplpé&gijlaian dilakukan
oleh lembaga independetags adjustey.

3) Kerugian pihak ketiga .

Kerugian yang dialami oleh pihak ketiga yang tdrjadtibat
tindakan yang dilakukan oleh tertanggung, misalnkandaraan
tertanggung menabrakkan diri, yang kemudian menlikalbu kerugian
pada diri atau harta benda pihak kefiga.

. Proses Manajemen Risiko

Untuk menyusun program manajemen risiko yang dfekti
manajemen risiko harus mengambil langkah-langkekriti. Ada empat
langkah didalam proses manajemen risiko.

a) Mengenal pasti potensi kerugidndentifiying Potential Lossgs

b) Mengevaluasi potensi kerugialBaluating Potential Lossgs

42 Syakri Sulap.cit, h. 260.
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c) Memiliki teknik yang tepat, atau mengombinasikarbdyapa teknik,
menangani ancaman kerugig®electing The Appropriate Teachnique

Or Combination Of Techniques, For Treating Exposyre

d) Menerapkan program penanganan kerugian yang mesganc
(Implementing the Progrant®

. Perbedaan Manajemen Risiko dengan M anajemen Asuransi

Manajemen risiko adalah bagaimana kita mengin#tasfi risiko.
Untuk menghilangkan atau mengurangi kemungkinarudian yang
ditimbulkan oleh risiko, kita dapat melakukan aatdain menghindari
risiko, mengontrol risiko, menerima risiko dan nransfer risiko.
Sedangkan manajemen asuransi merupakan salah |satatear metode
yang digunakan untuk mengalihkan risiko terhaddplpilain, di mana
asuransi akan memberikan uang pertanggungan kegkaiah risiko
spesifik terjadi dan si tertanggng membayar premikijasa tersebut.

Konsep manajemen risiko jauh lebih luas dari konms@pajemen
asuransi dalam beberapa aspek. Manajemen risikibh liglikus pada
identifikasi dan analisis risiko murni. Sedangkamnajemen asuransi
hanya salah satu dari beberapa metode yang dapatattian menghadapi
ancaman risiko yang merugikan.

Sebab metode lain dapat juga digunakan menghadédq@ seperti
teknik menghindar gvoidancg, teknik mengendalikan risiko L¢ss

Control), mengalinkan risiko pada pihak lain tanpa asurans

*3 Hinsa SiahaarQp.cit, h. 316.
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(Noninsurance transfeysian menanggung sendiri risikBententioh dan

program manajemen risiko modern. Selain itu, dalaamajemen risiko
selalu dilakukan evaluasi secara berkala terhadapua teknik yang
digunakan menghadapi risiko, tidak haya asuranspukusan manajemen

risiko sangat besar pengaruhnya terhadap perus&haan

“bid., h. 314.



